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PENDIDIKAN K

DALAM K

Abstrak

penclidikan karakter bertujuan memperbaiki bangsa, maka pendidikan karakter juga

harus diIakukan oIeh seIuruh warga bangsa, dimanapun (masyarakat, sekoIah dan kelu-

arga)clansiapapunlanak-anak,remala,ciewasadantua)'Tanpamelibatkanitusemua'
nampaknya pendidikan karakter hanyalah semboyan belaka' Namun dari penelaahan yang

dilakukan penulis, pendidikan karakter pasti dimulai dari lingkungan mula keluarga' dan

penanaman pendidikan karakter ini akan optimal apabila dimulai sejak anak-anak'

Pendidikan karakter dalam keluarga adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai kara-

kteryangme|iputikomponenpengetahuan,kesadaranataukemauan,dantindakanuntuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME)' diri sendiri'

sesama dan lingkungan.

Anak memerlukan litrgkungan yang kondusif di dalam keluarga meliputi kebutuhan

rasa aman, kebutuhan mengontrol serta kebutuhan untuk diterima' Aspek dalam pemben-

tukan karakter di keluarga meliputi 3 komponen utama (3 H), yaitu heod (kecerdasan pikir),

heort (kecerdasan lrati)lan ho'nd (kecerdasan ketrampilan dan perilaku)' Ketiga komponen

tersebut saling berkaitan dan dikembangkan secara serasi, selaras dan berkesinambungan'

Usaha untuk mewujudkan pendidikan karakter di keluarga dapat dilakukan dengan

berbagaicara, diantar.nyr, (1) pembentukan keluarga yang sejahtera, (2) pemberian kete-

|adanan, (3) pemberian kasih sayang dan perhatian, (4)pembentukan pei"nbiasaan diri, (5)

pemberian penghargaan dan hukuman'

Pendahuluan

Padarlasaperjuangansampaimeraihkemerdekaandanmasukpadaiamanorde

Lama,parapendrribung,n(foundingfather)yangdiwakilrolehsoekarno_Hatta,be]iausu-

dah merasa bahwa b^rgrn ini memeriukan suatu karakter yang kuat' 1'ang disebut den-

gan nation and characler bui/ding. Pernyataan tersebut sering disamparkan oleh Ptesiden

Soekarno dalam berbagai kesempatan. Hal ini sangat diperlukan dalam semua bidang

pembangunan bangsa, baik dalam bidang ekonomi, sosial, poliuk, budal'a' pertahanan

dankeaman.er-i,tekno1ogidan1ainn1.2.I(arerratanpaadat-i],a1<atakterr.arrgbai1r,ber.b-
tr. 1
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agar bidang kehidupan apapun akan men-
gaiamr degradasi moral.

Sejak kran demoklasi terbuka bebas
pada tahun 1998, seharusnya bangsa inr
beranjak menuju penerataan ekonomi,
pendidikan, kesehatan dan lainnya, se-

hingga terw-ujud kesejahteraan masyarakat
secara luas. Namun kenyataannya tidak
demikiarr, kalanghan dewasa*tua, misal-

nya yang dipertontonkan oleh kaum elit
politik selama 4 tahun terakhir terdapat
kepala daerah (158 orang), anggota DPR
(72 orzng) tersangkut korupsi, kasus pa-
jak, kasus suap pemilihan Deputi Guber-
nur Seniot Bank Indonesia, kasus korupsi
terjadi diberbagai lembaga seperti KPU,
Ditjen \>a)ak, BI, dan sebagainya (Sum-

bet: Litbang I(ompas). Selain itu, banyak

pemimpin yang kurang bisa membedkan

keteladanan, trdak memi.likr rasa malu, aro-

gansi, mendahulukan kepentingan indi-
vidu, kelompok, golong^n at^u partai dan

lain sebagarnya. I{ondisi-kondrsi negatif

tersebut merupakan pilar-pilar dari pendi-
di.han karakter.

Di kalangan anak-anak dan remaja,

terdapat penlaku yang menyimpang dr-

^rltranyu (1) meningkatnya kekerasan

Ci kalangan anak; (2) ketidakjujuran yang

membudi daya; (3) semakir trnggrnya rasa

trdak hotmat kepada orang rua dan guru;
(4) pengaruh teman dekat 1'eng srrngat

domtlan terhadap lahrrnya trndakan ke-

kerasan; (5) memngkatnya kecurigaan dan

kebencian; (6) penggun'"an bahas a yang

buruk dan cendrung kasar, tidak senonoh

dan melecehkan; (7) penurunan etos bela-

1ar; (B) menurrrnn)'.1 ras^ tanggung jawab

individti dan komrtmen kebersamaan; (9)

meningginr,a perilaku merusak 'jui; dan

(1 0) sernalcn kabr-rrut-a pedoman moral'

I{ita yang berada dalam irngkungan

pendidtkan, harus bertanggung jarvab ter-

hadap generasi ke depan, maka harus bisa

memecahkan atau setidaknya memberi

solusi agar bangsa ini bisa kembal-i men-

emukan arah pembangunan vang benar.

Berdasarkan fenomen^ yang ada di atas,

maka pendidrkan karakter seharusnya dr-

berikan tidah hanya kepada anak, akan

tetapi semua lapisan dan anak-anak, rema-

ja, dewasa maupun tua.

Pendidikan karakter saat ini menjadi

perhatian yang kuat pada masa pemerin-
tahan Presi.den Susilo Bambang Yudhoy-

ono. Bahkan, melalui I(ementdan Pendi-

dikan Nasionai, diharapkan pendrdikan

karakter bisa ditunruskan secara sistema

tik dan komprehensif dalam kurikulum

pendidikan nasjonal. Harapan ke depan,

"..*Lo* .r.-,. *--llliH esensi karakter

yang baik, sehingga pembangunan nasi-

onal bark dalam hal poJitlk, hukum, eko-

nomi, keamanan, sains dan teknoiogi juga

berl<erlbang dengan bark dan membawa

l<emaslahatan Lrmat manr-rsia. Pembangr-i

nan slrmber ,Jaya manr-rsia bisa drlakukan

melalui pendidrkan formal dan non for-
mai. Pendidrhan formal dilakukan dr seko-

lah sedangkan non formal berlangsung dr

masyarakat dan keluarga. Dari proporsl
kuantitas wakru )rang tersedia, anak dt

sekolah hanya sekitar 7 1an (30oto), dr ma-

slarakat sekitar 2 jam (B)h) sisanya di kelr-r-

arga sei<itar 15 jam (620/0). Oleh karena ttu
penulis berkeyakrnan bahr,va pendidikan
karakter lebih banyak terjadr di lingkun-
gan keluarga (tanpa mengesamprngkan
sekolah dan masyarakat).

Selama inl, pendrdikan mformal teru-
tama dalam Lingkungan ke|-raiga belun-r
memberikan kontribusi berarti dalan:,

mench-rkung pcncaparrn lior.npetcnsi clun
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pembentukan karakter anak. Tren kesibu_
kan dan aktifitas kerja orang rura yang 1.1u_

t1f tirggl, kurangnya pemahaman orang
tua dalam mendrdrk anak, pengaruh per_

gaulan di Lngkungan sekitar, dan penga_

ruh media elektronik diduga bisa berpen-
garuh negatif terhadap perkembangan

dan pencapaian hasil belajar serta karakter
anak-anak kita.

Dari :uraian di atas, maka hendaknya
kita harus memulai pendidikan karakter

dari keluarga l<tta. Pendidikan karaktet
dalam keluarga adalah suatu sistem pena-
narnafl nilai-nilai karakter yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran at^u

kemauan, dan tindakan untuk melak-

sanakan nilai-nilai tersebur, baik terhadap

Tuhan Yang Maha Esa Q-N[E), diri sendi-
ri, sesama dan lingkungan.

Analisis Pemecahan Masalah

I(eluarga adalah unit tetkecil dalam

kehidupan masyarakat terdiri atas suami-
istri serta dimungkinkan anak dan atau

a)rah dan atau ibu. I(eiuarga drbentuk

berdasarkan perkawinan yang sah dan di-
harapkan mampu memenuhi kebutuhan
hidup spiritual dan materiil yang Iayak,

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,

memiliki hubungan yang sama, selaras,

seirnbang antara anggota keluarga dengan

masyarakat dan lingkungan. Salah satu

manfaat terb entukny a keluatga adalah rne-

miliki generasi keturunan. Dikaruniakan-
nya anak merupakan amaLn^t dad Tuhan
kepada kita sehingga sebagai pemegang

^m^r^t, maka kit,a wajib unr.rk menjaga,

merdwat dan memberil<an pendidrkan. Itu
semua merr-rpakan bagian dari tanggung
jarvab orang tua kepada anaknl'n.

Iietika dilahilkan. anak ibarat sebr-rah

kertas kosong yang masih putih. Anak
dilahirkan dalam keadaan tidak tahu apa-

apa, akantetapi anak telah drbekali dengan

pendengaran, penglihatan, dan kata haJ..

Dengan diberikannya penglihatan, pen-

dengaran, dankata hati tersebut, diharap-

kan orang tua harus mampu membimbing,

mengarahkan, d^fl mendidiknya dengan

benat dan hati-hati. Oleh karena itu se-

maksimal mungkin orang tua memberikan

pelayanan terhadap anaknya. Pelayanan

yang maksimal akan menghasilkan suatu

harapan bagi bapak ibunya, ttada lan
suatu kebahag1aan hasil jerih payahnya.

Sebab anak adalah sumber kebahagiaan,

kesenangan, dan sebagat harapan dimasa

y ang akan d^t^ng. Harap an-har^p 
^n 

orang
fita akan tenr,'ujud, tatkala meieka mem-
persia-pkan sedini mungkin pendidikan
yang baik sebagai sarana pertumbuhan
dan perkembangarr bagi anak.

Dalam mendidik anak, tentunya ha-
tus ada kesepakatan antara bapak ibu
sebagai orang twa, akan dibawa kepaoa

pendidrkan yang otodrer arau pendidrkan

yang demokratis atau bahkan yang liberal,

sebab mereka penentu pelaksana dalam

keluarga.

Pendrdrkan karakrer ini idealnya dr-

Iakukan melalui 3 H (heart, head, dan hand).

Perlama, pendidikan karakter dengan heart

ftrati) artiny^ orang tua dalam mendidik
anak-anaknya harus didasari dengan: (1)

kasih sayangi dan (2) keimanan. Anak
yang dididik dengan kasih sayang akan

menumbuhkan rasa simpati dan empatr

pada dirinya dan orang-orang disekitarnya.

Demikian ;luga anak yang dididik dengan

keimanan mereka akan memiliki kontrol
clin clalam berfikir, ber:sikap, ber:brcara clan

bertindak. I(ontrol dti I'ang didasarl<an

pada in-ran ahan metnbeniuk plibadi larrg
a@
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jujur dan bertanggung jarvab.

Kedua, pendidil<an karakter dengan
head (<.epala/piko) pendidrkan orang tua
terhadap anaknya juga harus mengem_
bangan dava rralar dan pemil<iran. Hidup
selalu dihadapkan pada berbagai piJrhan
dan permasalahan. I(euka anak drhadap_
kan pada piJihan maka bagairnana memjlih
opsi terbaik adalah mempertimbangkan
niiar lebih (positif. Apabila pikir tidak
diasah dengan baik, maka anak tersebut
akan memiliki kecenderungan kurang be-
lari dalam menenfukan sikap, cenderung
menunggu penntah sehingga tidak bisa
mernpertahankan konsep diri yang dfurl-
ikinya.

ktrg, pendidrkan karakter dengan
hand (tangan). Tangan merupakan lam-
banq dari perbuatan atau tingkah laku.
Pendidikan karakter yang baik akan ter-
wujud dari perbuatan seseorang yang se-

lalu cliiandasi dengan cara berfikir I.ang
bark dan diilhami dengan hati n'rani yang
bersih. Perbuatan vang kontinr.u dan me-
mrilk1 karakter i'ang baik akan lreny,s[n[
kan seseorang rnernrlikr kedewasaan yang
t-ggi, kemandirian dan tanggung jawab

atas segala sil<ap dan perilakunya.

Usaha untuk meu,'ujudkan pendiili-
kan karal<ter di keluarg a dapat dilakukan
dengan berbagai cara, dtantar^ny^:

l. Pembentukan kelua(ga yang se-

iahteta
Seperti drsamparkan dalam penda-

huiuan di atas, keluarga adalah unit terke-

cil dalam masy212ft21. I(eluarga sejahtera

dibentuk berdasarkan perl<arvinen )'ang
sah mampu memenuhi kebutuhan hidup
spu'itr-ral clan rnateriil r-eng ler-rk, berteku'a

kepacla l=uhan vang Nlaha Esa, memirki
hubungan \-ang serrra, selllas, scimbang

^rrtata 
anggota keluarga dengan fnasl.ara-

kat dan Lingkungan,

Pembangunan keluarga sejahtera dt_

anhkan kepada tenr,rrjudnya kehidupan
keluarga melalui kehrdupan beragama

betagama, sosiai, maupun ekonomi, akan
memberikan peluang yang lebih besar
terhadap masa depan pendidikan anak_

anaknya. I{elrrdupan keluarga yang har_

monis akan menimbulkan situasi yang
menyenangkan bagi anak, sehingga anak
dapat merasakan kasih sayan g, r^sa am^t
tedindungi, memiliki konftol serta mam_
pu merasakan keberterknaan dalarn kelu_
arga. Akan terasa sulit bagi keluarga yang
trdak sejahtelz-, apabtla keh,rdupan sehari_

hanrrya hanya mengurusi ekonomi untuk
kebtrtuhan primer saja, dapat menyebab_

kan pendidikan dan perkembangan diri
anak tidak diperhatikan.

Dalam aspek pendidikan, keluarga
memiliki peranan yang sangat penting
dalam pendidikan karakter. Akan tetapi
banvak keiuarga yang kurang memperha,
tihan atau bahkan menl.epelelian pendicir-
kan anak-anaknya. Anak-anak merupakan
orang yang sangat mudah dalam meniru
tata cara kehrdupan di sekeJrlingnya. N,Iis_

alnya saja tentang etjka makan, berbicara,
bertrngkah laku dan larn sebagarnya. Etika
yang benar harus diajarkan kepada anak
semenjak kecil, sehingga ketrka seorang
anak menjadi dervasa, ra akan berperrlaku
baili. Tentu saja perilaku orang nra luga ha_

rus baik dan benar sebagai contoh untuk
anaknya. Jikalau semenjak keci_l seorang
anak dialarkan dengan bail< dan benar
maka keluarga tersebut akan harrnonis.
Dzrn seandainya setrap keluarga menga
jarkan nilai-nilar etika 1,ang benar rlaha
selnLra manlrsla akan hidup berdamptngan
dr.n darnai.



I{eluarga merupakan wahana perta-

ma dan utama dalam pendidikan karakter

anak. Apabtla keluarga gagal melakukan

pendidikan kanktet pada anak-anaknyz,

makz akan sulit bagi institusi-institusi lain

di luar keiuarga (sekolah dan masyarakat)

untuk memp erb ai kny z' I{e gagalan kelu ar-

ga dalam membentuk karakter anak akan

berakibat padz tumbuhnya masyarakat

yang tidak berkaraktet' Oleh karena itu,

setiap keluarga harus memiLiki kesadaran

bahwa karakter bangsa s^ng t tergantung

pada pendidikan karaktet atak di rumah'

I{ebethasilan keluarga dzlam menarram-

kan nilai-nilai kebaiikan ftataktet) pada

anak sangat tergafltung pada ienis pola

asuh yang diterapkan orarrg tua pada

analinya. Pola asuh d-apat didefinisikan se-

bagai pola interaksi artt^ra anak dan orang

tuz- y^ng meliputi pemenuhan kebutuhan

fisik (seperti makan, minum, dan lainnya)

dan kebutuhan psikologis (seperti rasa

^marr, 
kasih sayan4, dan lainnya), setta

sosialisasi norma-norm yang betlaku dr

masyarakat.

Penerapan Pembentukan keluarga

yang sejahtera dapat dilakukan misalnya

dengan:

1,. Tersedianya waktu yang cukup untuk

berkornunikasi dalam keluatga baik

kuantitas mauPun kualitasnYa

2. Terpenuhinya kebutuhan hidup kelu-

arga dan danak-anak

3. TerpeJrharanya kesehatan dan pendi-

dikan keluarga dan anak

2. Pemberianketeladanan
Orang tua meiuPakan Pembentuk

jiwa dan kepribadian anaknya' Orang tua

harus dapat rnenjadi contoh tauladan se-

belr.rrrr rnendidik anaknl'a. Segala infor-

n-rasi vang masuk pada du'i anak, baik tne-

la1ui penglihatan dan pendengaran akan

membentuk karakter anak tersebut. Ter-

lebih lagi bagr anak yang berumur sekitar

3-6 tahun, ia senantiasa melakukan irnitasi

terhadap orang yang ia kagumi (ayah dan

ibunya). Rasa imitasi dari anak yang be-

gitu besar, sebaiknya membuat orang tua

hatus eksffa hai-han dalam bertingkah

lakr,r, apalagi didepan anak-anaknya. Sekali

orang tua ketahuan berbuat salah diha-

dapan anak, jangan berharap anak akan

menurut ap^ y 
^rrg 

diperintahkan'

Menurut Hurlock (i981), aPabtla

dasar-dasar kebaikan gagil dttanamkan

pada anak di usia dini, maka dia akan

menjadi oraflg dewasa yang tidak memilikr

nilai-nilai kebaikan. Oieh karena itu sudah

sepantasnya bagi orang tua Pemegang am-

anat, untuk memberikan teladan yang baik

kepada pufta putrinya dalam kehidupan

berkeluarga. I{eluarga merupakan sekolah

pett^mabagp atak. Orang tua merupakan

pendidik pertama dan utama bag1 anak

dalam membentuk priba dinya.

Ibu mempengaruhi anak melaiut

sifatnya yang rrrenghzngatkan, menum-

buhkan rasa diterim a, dart menanamkafl

rasa 
^matr 

pada diri anak. Sedangkan ayah

mempengaruhi anaknya melalui sifatnya

yang mengembangkan kepribadian, mena-

namkan disiplin, memberikan arah dan

dorongan serta bimbingan ag r anak tam-

bah berani dalam menghadapi kehidupan.

Teladan yang baik dal orang tua ke-

pada anakakan berpengaruh besar kepada

perkenrbangan anak di masa mendatang.

Sebab kebarkan di waktu kanak-kanak

arval menjadi dasar untuk pengembangan

di masa dervasa kelak. Untuk itr"r hngkun-

gan kelr,ratga harus sebanl.ak mungkir-i

rnerrbeiiltan keteladanan basi anak. Den-

@
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gan keteladanan akan memudahkan anak
r,rntuk menirunya. Sebab keteladanan lebih
cepat lnempengaruhi tingkah laku anak
darr pada 1000 perintah.

I{eteladanan tersebut bisa berr_rpa

keteladanan dalam ibadah, keteladanan
suka berbagi, keteladanan kerendahan
hati, keteladanan kesantunan, keteladanan

keberanian, serta keteladanan mernegang
akidah.

I{arena obyeknya anak (kanak-kanak)

tentunya bagi orang rua dalam memberikan
teladan harus sesuai dengan perkemban-
g rlny^ sehingga anak mudah mencerna

^pa 
v^ng disampaikan oleh bapak ibunya.

Sebagai contoh agar anak membiasaka_n

diri dengan ucapan "'salam", maka senan-

tiasa orang tua harus memberikan 
^)^t^n

tersebut setiap ha:iyaituherrdak pergi dan

pulang ke rumah (<eteladanan kerenda-
han hau). Pembiasaan anak ketika berada

di meja makan, mulai dar.i berdoa, cara
makan, etika dalam makan sampai selesai,

perlu mendapat keteiadanan dari orang
tua, terlrlasuk orang tua harus melahukan
hal yang sama.

Pembedan keteladanan daiam hidup
berkeluarga dapat dilakukan mrsaLnya den-
gan:

^. Melakukan sholat berjamaah di
rumah atar,rpun mas;id bagr yang be-
ragama Islam

b. N{enghargai penciapat dari anggota
keluarga, tanpa mengenal perbedaan
usra, bail< pendapat yang sesuai atau

berbeda dad harapan

c. Nlengatur rvaktu menonton televisi,

makan, ttdur di keiuarga

3. Pemberian kasih sayafig dan pet-
hatian

Sebagai orangtua berkewajiban Lrn-

tuk memenuhi kebutuhan-keburuhan

anaknya, baik kebufuhan jasmani ataupun

kebutuhan yang berbentuk rohani. Dian-
tara kebutuhan anak yang bersifat roharu
adalah anak 1ng1n drperhatlkan dalam

perkembangan dan pertumbuh anrry 
^.

Hendaknya or^ngtua harus memper_
hatikan situasi, kondrsi dan karaktet anak
yang bedandaskan pada kasih sayang,

sehingga nilai-nilai pendidrkan dapat di-
transfer dengan baik. Suasana penuh kasrh

sayang mau menerima anak sebagaimana

adanya, menghargai potensi anak, mem-
bed rangsang-rangsang yang kaya untuk
segala aspek perkembangan anak, baik
secara kognitif, afektif, sosio-emosional,
moral, agam4 dan pstkomotodk.

Pendidikan dengan perhatian adalah
mencurahkan, memperhatrl<an dan senan-
uasa mengrkuti perkemb angananak dalam
pembrnaan akidah dan moral, persiapan
spiritual dan sosial, disamprng selalu ber-
tanya tentang siruasi pendidrkan jasmani
dan daya hasil ilrrrrahnl-a.

Orang tua yang bijaksana tentunva
mengetahui perkernbangan-perkemban,

gan anaknya. Dan ibu adalah pembentuk
pribadi putua putuinya lebih besar prosen_
tasenya dibanding seorang ayah. Tiap
harj waktu Ibu banyak bersama dengan
anak, sehingga wajar bila kecenclerungan
anak lebih dekat dengaD. par^ ibunya. Un_
tuk itlr ibu drharapkan mampu berkiprah
dalam mempersiapkan pertumbuhan dan
p erkembangan putra-purrinya.

Orang tua yang baik senantiasa akan
mengcreksi perilaku anaknya yang tidak
baik dengan perasaan kasih sayangn\.a, ses_

uar dengan perkembangan usia anakn\-a
Sebab pengasul-ran r-ang bllk akan nrenaffi#%
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namkan rasa optimisme, kepefcayaarr, darr

hatapan anak dalam hidupnya. Dalam

memberi perhatian ini, hendaknya or^ng

tua bersikap selayak mungkin, tidak terlalu

berlebihan dan juga tidak terlaiu kurang.

Namun perhatran orang tua disesuaikan

dengan perkembangan dan pertumbuhan

anak.

Apabila orang tua mampu betsikap

penuh kasih sayang dengan memberikan

perhatian yang cukup, niscaya anak-anak

akan menerima pendidikan dari orang tu-

anya dengan penuh perhatian iuga'

Berrikut beberapa contoh Penana.-

man pendidikan karakter meJalui kasih

say^ng dan perhatian:

^. Sesekali menemani anak sewaktu

akan tidur, sehingga otarrg tua men-

jadi tempat curahan hattbagl anak

b. Menanyakan perihal kegiatan di seko-

lah maupun sepanjang han

c. Orang tua mengetahui kebutuhan

anak, sebelum anak meminta sesuatu

4" Pembentukan pembiasaan diti
Dalam pendidikan karaktet anak se-

barknya dikondisikan selalu memiliki tin-

dakan dan karakter baik serta berulang-

ulang dari kedua orang ruafiya, sehingga

terwujud pembiasaan. Memang selain

faktor keluatga, terdapat faktor lingkun-

gan sekitar yang berpengaruh. Namun ke-

lwarga merupakan faktot dominan dalam

menctptakan pembias a an anak'

Setelah anak dibenkan pendidikan

dan orangtuaflya, maka faktor lingkungan

harus menunjang terhadap pengalann

tersebut, yakni orang tua senrntlasa mem--

betikan aplikasi pembiasaan dalam ling-

kungan keluarganl'rr. Sebab pembiasaan

lr-retr,rpak:rn upa\-a prakus dan pembentu-

kan (pembtnaan) dan persiapan.

Pada umur kanak-kanak kecendetun-

gannya adalah meniru apz- y^ng dilakukan

oleh orang-orang disekitarnya, baik sauda-

n famtl:. terdekatnya ataupun bapak ibu-

nya. Oleh katena itu patut menjadi petha-

tian semua pihak, terutama orang tuanya

selaku figur rtang terbaik di mata anaknYa.

Jtk" orang tua menginginkan anaknya

tumbuh dengan menyandang kebiasaan-

kebiasaan yang baik dan akhlak terpuji

serta kepribadian, maka orang tua ha-

tus mendidiknya sedini mungkin dengan

moral yang baik. I{arena tiada yang lebih
'u;tam^ dari pembetian orang tua kecuali

budi pekerti yang bark.

Apabila anak dalam lingkungan kelt'-

arg yang baik dan mempetoleh bimbin-

gan, arahan, dan adanya saLing menyayangi

^nt^r 
anggota keluarga, maka anak akan

terpengaruh informasi dari semua perilaku

ora;ng-otang disekitarnya. Pendampingan

orang tua kepada anaknya secara terus

menerus dan berkualitas, akan menyebab-

kan perilaku yarg terkontrol (kebarkan-

nya) yangberulang dan terwujudnya pem-

brasaan yang baik.

Pembiasaan diri dalam keluarga dapat

drlakukan misaLnya dengan:

a. Membiasakan pamit 1:1ri" keluar

rumah, mengucapkan salam ketika

hendak pergi ataupun sesudah pu-

Iang

b. Membiasakan anak mengatur dan

memelihara b arang-b arang yang mer-

eka milikr

c. N{embiasakan anak bersikap sopan

dan santun dengan orang tua atau

tamu

5. Pemberian Penghatgaan dan hu- @
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kuman
Upaya untuk menumbuhkan karak-

ter yang bark, trdak henya dengan mem-
berjkan batasan-batasan yang bersifat
mengekang hak-hak anak. Di sini perlu
adanya penghargaan (reward) atau jika ter-

paksa baru memberikan hukuman. Hal
ini senada dengan hasil peneJitian Rchner
dalam lvlegawangi (2003) yang menun-

]ukkan bahwa pola asuh orang tua yang

menedma membuat anak merasa disay-

ang, diLndungi, dianggap berharga, dan

drberi dukungan oleh orang tuanya akan

memiliki karakter yang bark. Pola asuh ini
sangat kondusif mendukung pembentu-
kan kepribadian yang pro-sosial, perc y^
diri, dan mandiri nalnun sangat peduli
dengan lingkungannya.

Namun demikian, terdapat perbua-

tan atau hal-hal ttdah bisa diberikan suatu

penghargaan, maka hukuman menjadi
salah satu c^r^ y^ng larn untuk merubah
tingkah laku anak, atau dengan kata lain

cara hukuman merupakan jalan terakhl
\rang dltempuh oleh orang tr-ra. Sebab hu-
kuman merupakan tindakan tegas unruk
rnengembalikan persoalan di tenpat yang
benar. Hukuman sesungguhnya tidaldah

mutlak drberil<an kepada anak atas dasar

rasa trdak suka permusuhan atau senang

melihat penderitaan anaknya, akan tetapi

berisi perasaan tidak mau zrnaknya terieru-
mus pada perilaku yang tidak bark.

Namun dernikian, orang tua harus

mampu melakukan tindakan hukuman
pada saat yang teDat, bark r.vaktu maupun
pstkologi anak. Seuap hukuman vang di-
berikan luga harr-rs bersifat mendidrk, dan

irnsan srmnri iusrlrr rnenimbLrlkrn drrn-, -'--ir'--'

pak 1'anq negauf r-ang j1151111 nreu'ebab-
kan anak bersikap introlerl. Sifat 1-rr-rkr-rman

juga harus clirrengertl clari unali, t eitu bair-

wa tindakan tertenfu benar apabila tidak
menerima hukuman dan trndakan lainnya
salah apabila mendapatkan suatu huku-
man.

Agar tidak kelr-rar dari fungsi pembr-
naan pendidikan karakter, maka metode
hukuman sebaiknya dilakukan dengan

kasih savang, menjaga kepribadian ane,k

serta memberi hukuman sebagai upaya

perbaikan karakter dan anak. Pemberian
hukuman kepada anak, seharusnya para

orang tua sebisa mungkin menahan emosi
untuk trdak memberi hukurnan berbentuk
badaniah. I(alau hukuman yang berbentuk
psikologis sudah mampu rnerubah srkap

anak, tentr,rnya tidak dibutuhkan lagi hu-
kurnan yang menyahtkan anak tersebut.

Nlenurut Nliddlebrook (dalam Bad-
ingah, 1993), hukr.iman fisik vang ulrrLlm

diterapkan dalam pola asuh otoriter
kurang efektif untuk membentuk tingkah
laku anak karena: (a) menyebabkan marah
dan frustasi (dan ini tidak cocok unfuk
beiajar); (b) z.danya perasaan-perasaan

menya[i1[21 ]-ang mendorong tingkair

iaku agtesif; (c) akibat-akibat hukuman itu
dapat meluas sasarannya, misaLnya anak
menahan dtri untuk memukul atau meru-
sak pada rvaktu ada orang tur tetapi segera

melakul<an setelah orang tua trdak ada; (d)

tingkah laku agresif orang tua menjadr

model bagi anak.

Pernberian penghargaan atau huhu-
man kepada anak misaLnl'a cjilakukan den-

gan cara:

^. Selalu menepati janli untuk memberi,
kan hadrah kettka anak berprestasi

b. Nfenasrhatr pada lain wakru dengan

baik kcpecla anali ketika enak melaku

kan kesalairan

c. Nlcnnncla n-re r-r'rbclikan krcr,o. rtilli
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mendiamkan anak ketika suatu saat

tidak menuruti perintah kita.

I{emampuar, anak dalam memahami

atutan yang berlaku dalam kehidupan ber-

masyatakat serta mampu mengrnternal-

isasikan dalam d:rnya sehingga mampu

mengaplikasikan norma kebaikan yang

berlaku tersebut dalam kehidupan sehad-

hari dengan sebaik-baiknya maka akan ter-

bentuk perkembangan kualitas moral dan

mental yang baik pada seorang anak dan

tetciptalah anak yang berkarakter.

Simpulan

Meskipun pendidikan karakter harus

tetpadu pada setting sekolah, keluarga dan

masyarakat, namun keluarga merupakan

wahana pertama dan utama bagr pendi-

dikan karaktet anak. Urrtuk membentuk

karaktet anak, otang tua harus menanarrl-

kan pendidikan dalam ranah beart Qtatt),

head (Btktr) dan band (perbuatan), serta

tetpenuhinya kebutuh^n ras^ arr.ran, kebu-

tuhan mengontrol serta kebutuhan untuk
drteflma.

Lingkungan keluarga menjadi faktor

penting dalam menanamkan pendidikan

karaktet anak, di luar faktor pendidikan dt

sekoiah serta lingkungan. Lingkungan ke-

luarga ini, bisa dimuiai dari situasi dalam

keluarga dan pola pendidikan yang di-

Iakukan. Jika pola pendidrkan karakter di

tengah keluarga sudah terbangun dengan

baik, dengan sendirinya anak akan lebih

mudah untuk menerima pendidikan kara-

kter di sekolah dan di rnasyarakat.

Usaha untuk mewujudkan pendidi-

kan karakter di keluarga dapat dilakukan

dengan berbagar c t^, diantaran)'a: (1)

pembcntukan keluarga 1'ang sejahteta, (2)

pcrrrbcrirlr l<etclrdrrrrrt. (i) pcrnberirn lir

sih sayang dan perhatran, (4) pembentu-
kan pembiasaan diri, (5) pemberian peng-

hargaan dan hukurnan.
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